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POTENTIAL DRUG INTERACTIONS IN THE TREATMENT OF ISCHEMIC STROKE
PATIENTS AT THE INSTALLATION OF RSUD Dr. MOEWARDI
SURAKARTA YEAR 2021

Calya Galuh Widya Kirana», Samuel Budi Harsono2, Santi Dwi Astutis
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kiranacalya471@gmail.com

ABSTRAK

Prevalensi stroke berdasarkan data dari World Stroke Organization menunjukkan bahwa ada 13,7 juta
kasus baru stroke setiap tahunnya. Stroke mempunyai berbagai faktor risiko dan komplikasi sehingga
dapat menyebabkan pasien stroke mendapatkan banyak pengobatan. Polifarmasi menyebabkan terjadinya
potensi interaksi obat yang dapat merugikan pasien. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
penggunaan, potensi interaksi obat, dan identifikasi potensi interaksi obat berdasarkan fase dan tingkat
keparahan di Instalasi Rawat Inap RSUD Dr. Moewardi Surakarta Tahun 2021.

Penelitian ini menggunakan metode cross sectional yang dilakukan secara retrospektif dengan teknik
purposive sampling. Sampel penelitian ini adalah pasien stroke iskemik yang menjalani rawat inap serta
memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Analisis interaksi obat pada pengobatan pasien stroke iskemik
menggunakan Drug Bank.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan obat stroke iskemik terbanyak yaitu citicolin
sebanyak 40 kasus. Interaksi obat ditemukan pada 73 pasien dari 75 pasien stroke iskemik. Berdasarkan
tingkat keparahan interaksi minor, moderate, mayor berturut-turut sebanyak 39,4%, 56,6%, dan 4%.
Berdasarkan fasenya ditemukan 71,3% kasus dengan fase farmakokinetik dan 28,7% kasus dengan fase
farmakodinamik.

Kata kunci : stroke iskemik; polifarmasi; potensi interaksi obat; RSUD Dr. Moewardi
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10

Desti Nuryani
Sitompul

UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI MOUTHWASH EKSTRAK ETANOL RIMPANG KUNYIT (Curcuma longa L.)
TERHADAP Streptococcus mutans ATCC 25175
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ABSTRAK

Prevalensi stroke berdasarkan data dari World Stroke Organization menunjukkan bahwa ada
13,7 juta kasus baru stroke setiap tahunnya. Stroke mempunyai berbagai faktor risiko dan
komplikasi sehingga dapat menyebabkan pasien stroke mendapatkan banyak pengobatan.
Polifarmasi menyebabkan terjadinya potensi interaksi obat yang dapat merugikan pasien. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan, potensi interaksi obat, dan identifikasi potensi
interaksi obat berdasarkan fase dan tingkat keparahan di Instalasi Rawat Inap RSUD Dr. Moewardi
Surakarta Tahun 2021.

Penelitian ini menggunakan metode cross sectional yang dilakukan secara retrospektif dengan
teknik purposive sampling. Sampel penelitian ini adalah pasien stroke iskemik yang menjalani rawat
inap serta memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Analisis interaksi obat pada pengobatan pasien
stroke iskemik menggunakan Drug Bank.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan obat stroke iskemik terbanyak yaitu
citicolin sebanyak 40 kasus. Potensi nteraksi obat ditemukan pada 73 pasien dari 75 pasien stroke
iskemik. Berdasarkan tingkat keparahan interaksi minor, moderate, mayor berturut-turut sebanyak
39,4%, 56,6%, dan 4%. Berdasarkan fasenya ditemukan 71,3% kasus dengan fase farmakokinetik
dan 28,7% kasus dengan fase farmakodinamik.

Kata kunci : stroke iskemik; polifarmasi; potensi interaksi obat; RSUD Dr. Moewardi

ABSTRACT

The prevalence of stroke based on data from the World Stroke Organization showed that
there are 13.7 million new cases of stroke each year. Stroke has various risk factors and
complications that can cause stroke patients to get a lot of treatment. Polypharmacy causes potential
drug interactions that can harm patients. This study aims to determine the use, potential for drug
interactions, and identification of potential drug interactions based on phase and severity at the
Inpatient Installation of RSUD Dr. Moewardi Surakarta in 2021.

This study used a cross sectional method which was carried out retrospectively with a
purposive sampling technique. The sample of this study were ischemic stroke patients who were
hospitalized and met the inclusion and exclusion criteria. Analysis of drug interactions in the
treatment of ischemic stroke patients using the Drug Bank.

The results showed that the most use of ischemic stroke drugs, namely Citicoline, was 40
cases. Drug interactions were found in 73 of 75 ischemic stroke patients. Based on the severity of the
interaction, minor, moderate, major were 39.4%, 56.6% and 4%, respectively. Based on the phase,
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71.3% cases were found with the pharmacokinetic phase and 28.7% cases with the
pharmacodynamic phase.

Keyword : ischemic stroke; polypharmacy; potential drug interactions; RSUD Dr. Moewardi

1. PENDAHULUAN

World Stroke Organization (WSO) menjelaskan bahwa stroke terjadi saat
adanya kegagalan suplai darah menuju otak sehingga mengakibatkan defisiensi
oksigen, kerusakan otak, dan hilangnya fungsi[1]. Menurut statistik American Heart
Association (AHA)/American Stroke Association (ASA) saat ini satu dari setiap 16
orang meninggal karena stroke, dengan 795.000 stroke baru dan 200.000 kematian
per tahun|[2].

Hipertensi, diabetes, dan penyakit jantung koroner adalah penyebab utama
stroke. Pasien hipertensi berisiko terkena stroke empat kali lebih tinggi
dibandingkan orang sehat. Diabetes mellitus dan penyakit jantung koroner memiliki
risiko masing-masing 3 dan 2 kali lebih tinggi[3]. Penderita stroke membutuhkan
banyak pengobatan (polifarmasi) karena faktor risiko dan akibat yang ditimbulkan
berbeda-beda[4].

Polifarmasi adalah pemakaian obat dengan jumlah yang banyak dan memiliki
ketidaksesuaian terhadap kondisi kesehatan pasien. Polifarmasi secara signifikan dapat
meningkatkan risiko interaksi obat-obat[5]. Terdapatnya riwayat penyakit lain
ataupun komplikasi pada penderita stroke, mengakibatkan penderita ini
mengkonsumsi lebih dari 2 jenis obat untuk terapi penyakitnya, sehingga berisiko
terhadap timbulnya interaksi obat[6].

Interaksi obat adalah salah satu bagian dari klasifikasi masalah terkait obat
(Drug Related Problem) yang berpengaruh terhadap outcome Klinis pasien.
Meningkatnya kompleksitas obat-obat yang dikonsumsi saat ini dan kecenderungan
terjadinya praktik polifarmasi, maka kemungkinan terjadinya interaksi obat
menjadi semakin besar[7]. Interaksi obat akan mempengaruhi keberhasilan terapi
dan berpotensi menyebabkan kegagalan terapi seperti gangguan fungsi tubuh baik
sementara maupun permanen, bahkan bisa menyebabkan kematian[8]. Interaksi
farmakologis dapat menyebabkan efek obat menjadi berkurang, sehingga
menghasilkan terapi yang kurang ideal.

Rasionalitas dalam penggunaan serta pemilihan obat hendak dilakukan guna
memaksimalkan terapi dan meminimalisir efek samping yang mungkin terjadi.
Terapi menggunakan obat yang tidak rasional dapat menimbulkan efek negatif dan
cenderung merugikan pasien, masyarakat dan instansi kesehatan[9]. Dari beberapa
permasalahan, perlu dilakukan identifikasi tentang interaksi obat pada pasien
stroke iskemik dengan tujuan dapat mencegah interaksi obat yang merugikan,
sehingga dapat memperkecil angka morbiditas dan mortalitas. Diperlukan studi
penggunaan obat pada pasien stroke iskemik yang berpotensi menimbulkan
interaksi obat, agar interaksi obat yang tidak menguntungkan dapat dihindari.
Berdasarkan latar belakang diatas penulis terdorong untuk melakukan penelitian



tentang Potensi Interaksi Obat Pada Pengobatan Pasien Stroke Iskemik Di Instalasi
Rawat Inap RSUD Dr. Moewardi Surakarta Tahun 2021.

2. METODE PENELITIAN

1. ALAT DAN BAHAN

Alat yang dipergunakan pada pengambilan dan pengolahan data berupa
formulir pengambilan data, alat pencatatan atau alat tulis, laptop untuk pengolahan
data, dan software yang digunakan dalam identifikasi interaksi obat yakni Drug
bank. Bahan yang dipergunakan pada penelitian ini yaitu data rekam medik pasien
stroke iskemik yang dirawat pada Instalasi Rawat Inap RSUD Dr. Moewardi
Surakarta tahun 2021.

2. CARA KERJA

Pengumpulan data dilakukan dengan mengumpulkan data rekam medik
pasien yang berasal dari bagian rekam medik di Instalasi Rawat Inap RSUD Dr.
Moewardi pada tahun 2021. Data yang diambil dan dicatat dilembar pengambilan
data meliputi: nomor rekam medik, identitas pasien (nama, alamat, usia dan jenis
kelamin), diagnosis utama dan penyerta, dan pengobatan pasien.

Semua data yang sudah didapatkan, kemudian data tersebut dikelompokkan
menurut identitas pasien, tanggal masuk rumah sakit, tanggal keluar rumah sakit,
lama perawatan, data pengobatan (nama obat, dosis, aturan penggunaan, rute,
pemberian dan sediaan), data laboratorium dan data penunjang lainnya. Data yang
sudah diperoleh di analisis dengan menggunakan Drug Bank. Data disajikan dalam
bentuk tabel, setelah itu di anaisis secara deskriptif analitik dan hasil yang diperoleh
dalam bentuk persentase dan tabel.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil dan pembahasan pada penelitian ini disajikan dalam tiga bagian yaitu
karakteristik umum pasien, profil penggunaan obat penderita stroke iskemik dan
jenis interaksi obat yang terdapat pada penderita stroke iskemik di Instalasi Rawat
Inap RSUD Dr. Moewardi Surakarta Tahun 2021.

Tabel 1. Karakteristik pasien berdasarkan usia, jenis kelamin, lama perawatan, dn jenis
stroke iskemik.

Karakteristik Jumlah Pasien (75) Persentase (%)
Usia
12-25 1 1,3
26-45 9 12
46-65 39 52
>65 26 34,6
Jenis Kelamin
Laki-laki 45 60
Perempuan 30 40
Lama Perawatan
3-6 hari 45 60
7-10 hari 18 24
>10 hari 12 16




Karakteristik Jumlah Pasien (75) Persentase (%)
Jenis Stroke Iskemik
Trombotik 46 61,3
Embolik 29 38,6

Pengelompokan distribusi berdasarkan usia bertujuan untuk mengetahui
pada rentang usia berapa stroke iskemik lebih sering terjadi, hal ini juga dilakukan
untuk mengetahui sejauh mana indikator usia seseorang berpengaruh terhadap
kejadian stroke iskemik. Berdasarkan pada tabel 1, diketahui bahwa penelitian
dengan 75 sampel pasien stroke iskemik yang menjalani perawatan rawat inap di
RSUD Dr. Moewardi Surakarta pada tahun 2021 didominasi pada pasien rentang
usia 46-65 tahun yaitu sebanyak 39 pasien dengan persentase 52%.

Risiko terserang penyakit stroke iskemik meningkat seiring bertambahnya
usia. Pada usia >55 tahun, risiko terserang penyakit stroke iskemik menjadi berlipat
ganda tiap kurun waktu. Penyakit stroke iskemik selain terjadi pada usia lansia awal
maupun akhir, juga terjadi pada usia manula yaitu 265 tahun, dimana pada usia
lanjut terjadi penurunan elastisitas arteri sehingga pembuluh darah akan
berangsur-angsur menyempit dan menjadi kaku. Adanya penyempitan dan
penurunan elastisitas arteri yang terjadi akan berisiko menimbulkan hipertensi dan
ateroskeloris[10].

Pengelompokan pasien stroke iskemik berdasarkan jenis kelamin dilakukan
untuk mengetahui jumlah penderita stroke iskemik berdasarkan jenis kelamin dan
perbandingannya. Berdasarkan tabel 1, pasien stroke iskemik dengan jenis kelamin
laki-laki yang mendapatkan perawatan di Instalasi Rawat Inap RSUD Dr. Moewardi
Surakarta tahun 2021 terdapat 45 pasien dengan persentase 60% sedangkan untuk
wanita adalah 30 pasien dengan persentase 40%. Hal ini menunjukkan bahwa jenis
kelamin laki-laki mempunyai tingkat risiko terkena penyakit stroke lebih tinggi
dibandingkan wanita.

Wanita pra-menopause memiliki potensi lebih kecil terkena penyakit
kardiovaskular dibandingkan laki-laki pada wusia mereka[11]. Wanita pra-
menopause berisiko lebih kecil terkena stroke iskemik karena adanya hormon
estrogen. Esterogen adalah hormon yang dapat menunda timbulnya aterosklerosis
hingga menopause[12]. Pengaruh hormon terhadap perkembangan penyakit stroke
juga terjadi pada pria, di mana testosterone dapat meningkatkan kadar Low Density
Lipoprotein (LDL). Tingginya kadar LDL dapat meningkatkan kadar kolesterol
darah yang merupakan faktor risiko penyakit degeneratif seperti stroke.

Lama perawatan pasien stroke iskemik adalah jangka waktu antara masuk
dan keluar dari rumah sakit. Lamanya pasien dirawat inap dipengaruhi oleh
karakteristik ataupun penyakit penyerta yang dialami oleh pasien. Seseorang yang
mengalami iskemia (penyumbatan) akibat dari stroke iskemik menerima
pengobatan selama 7-10 hari. Faktor risiko seperti usia lanjut, diabetes melitus,
penyakit jantung koroner, penurunan tingkat kesadaran saat masuk rumah sakit,
tekanan darah terlalu tinggi ataupun terlalu rendah saat masuk rumah sakit, dan
peningkatan temperatur tubuh berkaitan dengan memburuknya kondisi pasien
stroke[13]. penderita stroke iskemik dengan komplikasi berada di rumah sakit
dalam jangka waktu yang lebih lama dibandingkan dengan penderita stroke tanpa




komplikasi, sebab penderita dengan komplikasi memiliki faktor risiko tambahan
yang memerlukan perhatian selain penyakit stroke iskemik itu sendiri.
Berdasarkan hasil pengambilan data yang dilakukan di Instalasi Rawat Inap
RSUD Dr. Moewardi tahun 2021 diperoleh 75 pasien yang memenuhi kriteria inklusi
dan eksklusi meliputi pasien stroke iskemik berusia = 15 tahun, pasien stroke
iskemik yang menerima = 2 macam obat, dan pasien stroke iskemik dengan lama
rawat inap 2 3 hari. Jumlah pasien stroke trombotik lebih banyak yaitu 46 pasien
dengan persentase 61,3%, sedangkan pasien stroke emboli berjumlah 29 pasien
dengan persentase 38,6%.
Tabel 2. Karakteristik berdasarkan penyakit penyerta pasien stroke iskemik.

No Penyakit Penyerta Jumlah (Orang) Persentase (%)

1 Hipertensi 45 60

2 Diabetes Mellitus 16 21,3
3 CKD 4 53
4 Hiperkolesterol 3 4

5 Sepsis 2 2,7
6 Pneumonia 2 2,7
7 Hiperurisemia 2 2,7
8 STEMI 1 1,3

Total 75 100

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Instalasi Rawat Inap RSUD
Dr. Moewardi Surakarta tahun 2021, pada pasien stroke iskemik diperoleh dua
kasus dengan penyakit komplikasi tertinggi yaitu hipertensi dengan persentase
69,3% dan diabetes mellitus dengan persentase 18,6%. Hipertensi memicu
munculnya timbunan plak pada pembuluh darah arteri. Timbunan plak akan
menyempitkan lumen atau diameter pembuluh darah. Plak yang tidak stabil akan
mudah pecah dan terlepas. Plak yang terlepas meningkatkan risiko tersumbatnya
pembuluh darah otak yang lebih kecil[14]. Tersumbatnya pembuluh darah di otak
mengakibatkan aliran darah dan pasokan oksigen berkurang[15].

Penyakit diabetes mellitus dapat mempercepat terjadinya aterosklerosis
pada pembuluh darah kecil maupun pembuluh darah besar di seluruh tubuh
maupun otak. Kadar glukosa darah yang tinggi pada saat stroke akan menyebabkan
kerusakan dinding pembuluh darah besar maupun pembuluh darah perifer dan
mempercepat kemungkinan meluasnya area infark, hal tersebut karena tubuh tidak
dapat mengontrol kadar gula yang berlebih dan tidak dapat memproses lemak
secara efisien, sehingga berpotensi untuk terjadinya hipertensi[16].

Profil Penggunaan Obat Pada Pasien Stroke Iskemik

Stroke iskemik adalah istilah klinis untuk kerusakan atau disfungsi jaringan
otak yang disebabkan oleh penyumbatan aliran darah ke otak, yang mengganggu
fungsi neuron dan sel lainnya dengan memutus suplai oksigen yang disediakan oleh
darah. Stroke iskemik memiliki angka mortalitas dan kecacatan yang tinggi sehingga
penatalaksanaan terapi yang cepat dan tepat sangat penting mengingat tingginya
risiko stroke iskemik. Keberhasilan terapi dapat ditingkatkan dan kemungkinan
efek samping dapat dikurangi dengan perawatan yang tepat. Tujuan pengobatan
stroke iskemik antara lain menurunkan angka mortalitas, mencegah kekambuhan



dan terkena stroke berulang, serta mengembalikan aliran darah ke otak yang
tersumbat dengan cepat [17]. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui jumlah dan
gambaran distribusi penggunaan obat yang digunakan untuk pasien stroke iskemik

di RSUD Dr. Moewardi Surakarta tahun 2021.

Tabel. 3 Penggunaan obat antistroke berdasarkan golongan obatyang diterima pasien stroke iskemik di
Instalasi Rawat Inap RSUD Dr. Moewardi Tahun 2021.

Macam

Jumlah

Persentase

Terapi Golongan Nama Obat Kasus (%) Total
Tunggal Neuroprotektor Citicolin 40 28,4
Piracetam 3 2,1
Antiplatelet Acetosal 14 9,9
Clopidogrel 1 0,7 65
Antikoagulan Fondaparinux 4 2,8
Warfarin 3 2,1
Enoxaparin 1 0,7
Kombinasi Neuroprotektor + Citicolin + 47 333
2 Antiplatelet Acetosal ’
Neuroprotektor + Citicolin + 7 5
Antiplatelet Clopidogrel
Neuroprotektor + Citicolin + 5 35
Antikoagulan Warfarin ’
Antikoagulan + Warfarin + 3 21
Antiplatelet Acetosal ’
Neuroprotektor + .
Antikoagulan Plracetgm * 2 1,4
Warfarin ’ 69
Antiplatelet + Clopidogrel +
Antiplatelet Acetosal 1 0,7
Neuroprotektor + Citicolin + 1 0.7
Neuroprotektor Piracetam ’
Antiplatelet + Acetosal + 1 07
Antikoagulan Warfarin ’
Acetosal * 2 14
Fondaparinux
Kombinasi Antiplatelet + Acetosal +
3 Antiplatelet + Clopidogrel + 3 21
Neuroprotektor Citicolin
Neuroprotektor  Citicolin +
+ Antiplatelet + Acetosal + 2 1,4
Antikoagulan Warfarin 7
Neuroprotektor + Piracetam +
Antiplatelet + Acetosal + 1 0,7
Neuroprotektor Citicolin
Antiplatelet + Acetosal +
Neuroprotektor + Citicolin + Asam 1 0,7
Antifibrinolitik Tranexsamat
Total 100 141

Penggunaan obat pada pasien stroke iskemik di RSUD Dr. Moewardi
Surakarta umumnya menggunakan obat golongan neuroprotektor yaitu citicolin
Citicolin adalah golongan obat

dalam pengobatan secara terapi tunggal.



neuroprotektor yang diindikasikan pada penderita stroke iskemik akut. Tujuan dari
terapi neuroprotektor adalah untuk mengurangi kerusakan saraf yang diakibatkan
stroke iskemik. Di Indonesia obat golongan neuroprotektor yang sering digunakan
adalah piracetam dan citicolin[18]. Penggunaan citicolin selain sebagai terapi
tunggal dalam penggunaan obat stroke iskemik di Instalasi Rawat Inap RSUD Dr.
Moewardi Surakarta, juga dikombinasikan dengan acetosal. Acetosal berfungsi
sebagai antiplatelet sebagai inhibitor efek tromboksan A pada trombosit[19]. Obat
antiplatelet mampu melakukan penghambatan terhadap penggumpalan trombosit
sehingga dapat mencegah pembentukan trombus pada sistem.

Penggunaan kombinasi 3 obat juga ditemukan pada penggunaan obat stroke
iskemik di Instalasi Rawat Inap RSUD Dr. Moewardi Surakarta tahun 2021, yaitu
clopidogrel, acetosal, dan citicolin. Penggunaan kombinasi antara clopidogrel dan
acetosal menunjukkan bahwa kedua obat tersebut memberikan efek yang lebih
efektif dalam mencegah terjadinya stroke berulang dibandingkan dengan
penggunaan clopidogrel maupun acetosal secara tunggal, dan didukung dengan
tambahan obat neuroprotektor yaitu citicolin yang dapat memperbaiki kinerja otak
dan mengurangi kerusakan jaringan otak[20].

Tabel 4. Penggunaan obat antihipertensi berdasarkan golongan obat yang diterima pasien
stroke iskemik di Instalasi Rawat Inap RSUD Dr. Moewardi Tahun 2021.

Macan.l Golongan Obat Nama Obat Jumlah Persentase Total
Terapi Kasus
Tunggal ARB Candesartan 7 7%
Valsartan 1 1%
ACEi Ramipril 5 5%
Captopril 1 1%
CCB Amlodipin 12 12 %
Nicardipine 2 2% 49
Diltiazem 2 2%
Diurietik (Loop) Furosemid 7 7%
Diuretik (Osmotik) Manitol 1 1%
-Blocker Bisoprolol 5 5%
Concor 4 4%
Carvedilol 2 2%
Kombinasi -Blocker + ARB Bisoprolol + 3 3%
2 Candesartan
Carvedilol + 1 1%
Candesartan
B-Blocker + CCB Bisoprolol + Amlodipin 1 1%
Bisoprolol + Diltiazem 1 1%
-Blocker + ACEi Bisoprolol + Ramipril 3 3%
ARB + ACEi Candesartan + Ramipril 2 2% 37
CCB + Diuretik Amlodipin + Furosemid 2 2%
(Loop)
CCB + ARB Amlodipin + 10 10 %
Candesartan
Nicardipine + 2 2%
Candesartan
-Blocker + Bisoprolol + Furosemid 4 4%

Diurietik (Loop)




Macan_l Golongan Obat Nama Obat Jumlah Persentase Total
Terapi Kasus
CCB + CCB ACEi + Ramipril + Amlodipin 2 2%
CCB
CCB + CCB Amlodipin + Diltiazem 1 1%
ARB + Diuretik Candesartan + Manitol 1 1%
(Osmotik)
ARB + Diuretik Candesartan + 2 2%
(Loop) Furosemid
ACEi + Diuretik Ramipril + Furosemid 1 1%
(Loop) Captopril + Furosemid 1 1%
Kombinasi ACEi + 3-Blocker + Ramipril + Bisoprolol + 4 4% 14
3 Diuretik (Loop) Furosemid
CCB + -Blocker + Amlodipin + Bisoprolol 1 1%
ACEi + Ramipril
Amlodipin + Ramipril + 1 1%
Carvedilol
ARB + CCB + - Candesartan + 1 1%
Blocker Furosemid + Bisoprolol
CCB + ARB + - Amlodipin + 2 2%
Blocker Candesartan +
Bisoprolol
Diuretik (Loop) + Furosemid + 1 1%
ARB + CCB Candesartan +
Amlodipin
Diuretik (Loop) + Furosemid + Amlodipin 1 1%
CCB + CCB + Nicardipin
ACEi + CCB + Ramipril + Furosemid + 1 1%
Diuretik Spironolakton
CCB + CCB + ARB Nicardipin + Amlodipin 2 2%
+ Candesartan
Total 100 % 100

Hasill penelitian yang dilakukan di Instalasi Rawat Inap RSUD Dr. Moewardi

Surakarta tahun 2021, ditemukan obat antihipertensi yang diberikan pada
penderita stroke iskemik secara tunggal paling banyak adalah amlodipin dengan
persentase 12%. Berdasarkan studi perbandingan Primary Stroke Prevention and
Hypertension Treatment: which is the first line strategy, strategi lini pertama untuk
obat antihipertensi kelas CCB dapat menurunkan risiko stroke sebesar 38% pada
penderita stroke dengan hipertensi. CCB sudah terbukti lebih efektif dalam
mencegah stroke daripada obat antihipertensi lain seperti ACE inhibitor, beta-
blocker, dan diuretik. Mekanisme kerja obat amlodipin adalah dengan memblok
saluran kalsium di otot jantung dan otot polos pembuluh darah, sehingga
menghindari kontraksi dengan efek vasodilatasi[20]. CCB tidak hanya menurunkan
tekanan darah tetapi juga membantu mencegah stroke aterotrombotik pada arteri
besar di otak.

Terapi kombinasi dengan 2 obat yang paling sering digunakan adalah
amlodipin dan candesartan dengan persentase 10%. CCB dan ARB merupakan obat
kardioprotektif yang digunakan untuk mengontrol tekanan darah, selain itu juga
membantu pasien hipertensi lanjut usia menurunkan tekanan darah mereka lebih



cepat dan mengalami lebih sedikit morbiditas dan mortalitas dari konsekuensi

penyakit ringan[21].

Tabel. 5 Penggunaan obat golongan lain yang diterima oleh pasien stroke iskemik di Instalasi
Rawat Inap RSUD Dr. Moewardi Surakarta Tahun 2021.

Golongan Obat Nama Obat Jumlah Persentase (%)
Antasida, Antirefluks, Ranitidin 63 15,9
dan Antiulserasi Metoclopramide 6 1,5

Sucralfat 4 1
Lansoprazole 1 0,3
Analgesik, Antipiretik, Allopurinol 15 3,8
Antiinflamasi Celecoxib 1 0,3
Alprazolam 1 0,3
Santagesic 1 0,3
Petidin 1 0,3
Ibu Profen 1 0,3
Acetaminophen 35 8,9
Metamizole 11 2,8
Codein 1 0,3
Statin Atorvastatin 32 8,1
Resuvastatin 1 0,3
Neurotropik dan Mecobalamin 29 7,3
neurotonik

Berdasarkan Tabel 10 yang menunjukkan bahwa pemakaian obat-obatan
lain selain antistroke dan antihipertensi ditemukan pemakaian terbanyak yaitu obat
atorvastatin. Atorvastatin merupakan golongan obat statin yang digunakan untuk
mengobati hiperkolesterolemia. Dosis yang disarankan adalah 10 mg sampai 80 mg.
Target utama dari terapi yaitu untuk menurunkan kadar LDL responden >50%.
Atorvastatin memiliki mekanisme kerja untuk mengurangi kadar kolesterol LDL
dengan mencegah produksi kolesterol baru, yang mendorong produksilebih banyak
LDL dari plasma. Efek pleotropik statin dapat menyebabkan penurunan kadar
kolesterol, memperbaiki kondisi klinis stroke dan menurunkan risiko kejadian
stroke. Statin memiliki efek lain seperti efek immune modulatory yang dapat
meningkatkan kualitas hidup pasien yang pernah mengalami stroke iskemik
akut[22].

Penggunaan obat saluran cerna yang banyak digunakan yaitu
ranitidin. Ranitidin digunakan untuk menghindari terjadinya stress ulcer dan efek
samping pada lambung yang diakibatkan karena penggunaan obat antiinflamasi
nonsteroid (NSAID) dan obat antiplatelet[23]. Penggunaan obat ranitidin di RSUD
Dr. Moewardi sudah sesuai dengan rekomendasi dari Perdossi dalam Guideline
Stroke yang menyebutkan bahwa golongan obat H2 antagonis reseptor merupakan
jenis obat yang diberikan untuk mencegah timbulnya pendarahan lambung pada
pasien stroke. Obat ranitidin bekerja dengan menempati reseptor histamin H2
secara selektif di permukaan sel-sel parietal lambung[24].

STUDI INTERAKSI OBAT
Pada penelitian yang dilakukan di Instalasi Rawat Inap RSUD Dr Moewardi
Surakarta tahun 2021, diperoleh 75 pasien stroke iskemik yang dirawat inap,



terdapat 73 pasien (97,3%) berpotensi mengalami interaksi obat dan 2 pasien

(2,7%) tidak mengalami interaksi obat.
Tabel 6. Potensi interaksi obat pada pasien stroke iskemik di Instalasi Rawat Inap RSUD Dr.
Moewardi Surakarta Tahun 2021.

Interaksi Obat Jumlah Kasus (75) Persentase
Terdapat Interaksi Obat 73 97,3 %
Tanpa Interaki Obat 2 2,7%
Total 75 100 %

Berdasarkan tingkat keparahannya, interaksi obat pada pasien stroke
iskemik dikategorikan menjadi tiga kategori yaitu Minor, Moderate, dan Mayor
seperti yang digambarkan pada Tabel 7. Pasien stroke iskemik di RSUD Dr.
Moewardi paling banyak memiliki tingkat keparahan Moderate dengan persentase
56,6%. Status klinis pasien dapat menurun akibat adanya interaksi obat dengan
tingkat keparahan Moderate sehingga membutuhkan terapi tambahan dan lama
tinggal di rumah sakit. Interaksi obat dengan tingkat keparahan Minor (39,4%),
tidak memerlukan terapi tambahan karena interaksi obat ini tidak berdampak
serius terhadap jalannya pengobatan. Interaksi obat dengan tingkat keparahan
Mayor persentasenya 4%. Interaksi Mayor merupakan efek dari interaksi yang bisa

berakibat fatal atau dapat mengakibatkan bahaya jangka panjang.
Tabel. 7 Potensi interaksi obat berdasarkan fase pada pasien stroke di Instalasi Rawat Inap
RSUD Dr. Moewardi Tahun 2021.

Keparahan Interaksi Obat Jumlah Kasus Persentase (%)
Minor 403 39,4
Moderate 579 56,6
Mayor 41 4
Total 1023 100

Berdasarkan pada tabel 8, dari 1023 kejadian potensi interaksi obat
berdasarkan fasenya, interaksi farmakokinetik mengalami kejadian paling banyak
dengan persentase 71,3% sedangkan interaksi farmakodinamik 28,7%. Interaksi
farmakodinamik terjadi ketika efek dari satu obat dimodifikasi oleh obat lain di
tempat aksinya. Interaksi farmakokinetik dapat terjadi selama tahap absorpsi,

distribusi, metabolisme, dan ekskresi (ADME)[25].
Tabel. 8 Potensi interaksi obat berdasarkan fase pada pasien stroke di Instalasi Rawat Inap
RSUD Dr. Moewardi Tahun 2021.

Fase Interaksi Obat Jumlah Kasus Persentase
Farmakokinetik 729 71,3 %
Farmakodinamik 294 28,7 %
Total 1023 100%

Berdasarkan tabel 9, dapat disimpulkan bahwa interaksi obat paling banyak
pada pengobatan stroke iskemik adalah kombinasi antara acetosal dan amlodipin
dengan persentase 8,1%. Acetosal memiliki sifat antiplatelet untuk menghentikan
terjadinya pembekuan darah yang menyumbat pembuluh darah di otak. Amlodipin
merupakan golongan obat antagonis kalsium, bekerja dengan melebarkan
pembuluh darah, sehingga dapat meningkatkan aliran darah ke jantung dan
menurunkan tekanan pembuluh darah. Acetosal dan amlodipin dapat dikonsumsi
bersamaan selama tidak ada efek samping atau reaksi alergi.



Tabel. 9 Daftar obat yang berinteraksi berdasarkan fase dan keparahan pada pasien stroke
iskemik di Instalasi Rawat Inap RSUD Dr. Moewardi Surakarta Tahun 2021

Interaksi Obat Fase Interaksi Sifat . Jumlah  Persentase (%)
Interaksi
Acetosal + Amlodipin Farmakodinamik Minor 17 8,1
Acetaminophen + Ranitidin Farmakokinetik ~ Moderate 29 3,6
Diltiazem + Atorvastatin Farmakokinetik ~ Mayor 2 0,2

Berdasarkan pada tabel 9, selain kombinasi acetosal dan amlodipin
ditemukan adanya interaksi obat yang bersifat merugikan, contohnya
acetaminophen dengan ranitidin. Ranitidin dapat menghambat enzim
glucoronyltransferase sehingga acetaminophen tidak bisa dimetabolisme di hati.
Disarankan agar pemberian obat-obat yang berinteraksi diberikan pada waktu yang
berbeda, untuk meningkatkan atau mencegah penurunan efektivitas terapi.

Kombinasi antara diltiazem dengan atorvastatin merupakan interaksi
farmakokinetik yang termasuk ke dalam tingkat keparahan mayor. Kadar plasma
atorvastatin meningkat, sehingga risiko terjadinya toksisitas juga meningkat.
Disarankan penggunaan diltiazem digantikan dengan amlodipin. Amlodipin secara
signifikan meningkatkan AUC HMG-CoA reductase inhibitors setelah pemberian
atorvastatin. Karena obat ini sering digunakan bersamaan untuk pasien dengan
hipertensi dan hiperkolesterolemia. Amlodipin dapat digunakan lebih aman dengan
atorvastatin dari diltiazem[26].

4. KESIMPULAN

Pertama, penggunaan obat stroke terbanyak yang digunakan pada pasien
stroke iskemik di Instalasi Rawat Inap RSUD Dr. Moewardi Surakarta Tahun 2021
adalah kombinasi dua obat golongan neuroprotektor dan antiplatelet yaitu citicolin
dan acetosal dengan persentase 34,8% dan pada terapi tunggal yaitu citicolin
dengan persentase 29,6%.

Kedua, pada 75 pasien stroke iskemik ditemukan 73 pasien berpotensi
mengalami interaksi obat. Berdasarkan tingkat keparahan interaksi minor,
moderate, dan mayor berturut-turut sebanyak 39,4%, 56,6% dan 4%. Interaksi
berdasarkan fasenya ditemukan 71,3% kasus dengan fase farmakokinetik dan
28,7% kasus dengan fase farmakodinamik.
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